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Abstrak 1

Berdasarkan fungsi dan tujuan dari Pendidikan Nasional dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 pasal 3 bahwa sekolah
sebagai lembaga pendidikan yang melaksanakan pendidikan secara formal memiliki peran penting dalam mewujudkan
pelaksanaan pendidikan nasional yang sesuai ketentuan umum untuk menyelanggarakan pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan UUD Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman. Pembelajaran sebagai bentuk implementasi dari sebuah kurikulum harus dirancang
dengan membertimbangkan unsur kebaruan dan disesuaikan dengan perkembangan ataupun kondisi yang sedang
berkembang di tengah masyarakat. Pembaharuan dalam pembelajaran ini dapat disebut selffigai sebuah inovasi. Maka
dibutuhkan strategi dalam melakukan inovasi pembelajaran oleh kepemimpinanan di SMA IT Nurul ‘limi Jambi. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif, pendekatan studi kasus. Dengan Prosedur penentuan sampel adalah
Combination purposeful sampling. Data melalui triangulasi teknik wawancara, observasi dan pengumpulan
dokumenselanjutnya dianalisis melalui reduksi data, interpretasi dan menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan hasil bahwa beberapa bentuk inovasi pembelajaran oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum di SMART
Nurul ‘llmi Jambi adalah: menerapkan pembelajaran berbasis teknologi, mengkombinasikan antara kurikulum nasional dan
kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), metode pembelajaran yang digunakan menarik dan kekinian,
melakukan outing class, program penguatan bahasa serta dengan menerapkan Blended Leaming
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Abstract

Based on the functions and objectives of National Education in Law No. 20 of 2003 article 3 that schools as
educational institutions that carry out formal education have an important role in realizing the implementation of
national education in accordance with general provisions for organizing education based on Pancasila and the 1945
Constitution rooted in religious values, Indonesian national culiure and responsive to the demands of changing times.
Leamning as a form of implementation of a curriculum must be designed taking into account the elements of novelty
and adapted to developments or conditions that are developing in society. This renewal in learning can be called an
innovation. So a strategy is needed in carrying out learning innovation by leadership at SMA IT Nuruf 'llmi Jambi. This
study uses a qualitative research method, a case study approach. The procedure for determining the sample is
Combination purposeful sampling. Data through interview technique triangulation, observation and document
collection were then analyzed through data reduction, interpretation and drawing conclusions. Based on the results of
the research, it was found that several forms of learning innovation by the vice principal in the field of curriculum at
SMA IT Nurul 'llmi Jambi were: implementing technology-based leamning, combining the national curriculum and the
Integrated Islamic School Network (JSIT) curriculum, the leamning methods used were interesting and currently,
conducting outing classes, language strengthening programs and by implementing Blended Leamin
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan di bidang teknologi komunikasi dan informasi secara tidak langsung
telah banyak mengubah dan mempengaruhi pembelajaran manusia di abad ke-21. Hal ini juga yang
memberikan dampak pada dunia pendidikan tidak terkecuali di Negara Indonesia. Sebuah lembaga
pendidilggn harus mampu menerapkan model pengelolaan pembelajaran yang menyesuaikan dengan
kondisi masyarakat saat ini. Pergerakan dan perubahan yang cepat dan berkesinambungan di banyak
bidang telah membawa dunia ke era globalisasi dan masyarakat berbasis pengetahuan (Bureau of
Internatioggl Cooperation, Thailand, 2011). Berdasarkan dri banyak studi kasus yang dilakukan oleh
para ahli menunjukkan bahwa pembelajggan di abad ke-21 harus melampaui atau tidak hanya sekedar
merujuk pada materi pelajaran. menjadi Guru akan merancang pembelajaran untuk melatih diri menjadi
pelatih dan memfasilitasi dalam pembelajaran berbasis masalah siswa. Di Negara Indonesia,
penyelanggaraan pendidikan harus berdasarkan fungsi dan tujuan penyelenggaraan Pendidikan
Nasional seperti yang tercantum didalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, bahwa pendidikan
harus diselenggarakan berdasarkan pancasila dan UUD 1945 untuk mewujudkan genwsi sebagai
manusia yang mampubertahan sesuai dengan kebutuhan zaman dan tantang masa depan yang berakar
pada nilai-nilai agama, budaya nasional indonesia.

Pada suatu lembaga pendidikan, dalam penyelanggaraanya seorang kepala sekolah bersama
dengan para wakil kepala kepala sekolah sudah sepatutnya melakukan fungsi manajemen dan terus
menemukan strategi-strategi dan kebijakan yang tepat untuk terus menghasillkan terobosan dan
pembaharuan yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah secara khusus dan pendidikan
Nasional secara umum untuk pendidikan Indonesia. Menurut Sallis (2005), sebuah lembaga jika
kepemimpinannya tidak melakukan fungsi pembaharuan pada lembaga yang dipimpinanya atau tidak
melakukan inovasi mala institusi atau lembaga tersebut tidak akan bertahan.

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah kurikulum. kurikulum menurut Gordon,
Taylor dan Oliva (2019) bahwa kurikulum berkaitan dengan apa yang harsus diajarkan, sedangkan
pengajaran mengacu pada bagaimana cara mengajarkannya, serta berhubungan dengan sebuah
program, sebuah perencanaan, isi atau materi pelajaran serta pengalaman belajar, sedangkan
pengajaran berkaitan dengan metode, tindakan mengajar, implementasi , interaksi pada pembelajaran
instruksiona antara guru dan siswa, praktis atau interpretasi dari kurikulum resmi oleh para guru melalui
instruksi mereka dengan siswa.

Inovasi menurut Rogers (1983) adalah ide, praktik, atau objek yang dianggap baru oleh
individu atau unit adopsi lainnya. Sedangkan Inovasi pendidikan menurut Rusdiana (2014: 46)
merupakan sesuatu ide, benda, tata cara atau metode yang dialami ataupun diamati selaku perihal
yang baru untuk seorang atau sekelompok orang, baik berupa hasil inversi (penemuan baru) atau
discovery (sudah ditemukan sebelumnya). Inovasi kurikulum sebagai salah satu sasaran inovasi
pendidikan, menjadi efektif ketika direncanakan dan diimplementasikan dengan baik dan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan oleh setiap sekolah. Pembelajaran sebagai bentuk implementasi dari
sebuah kurikulum harus dirancang dengan membertimbangkan unsur kebaruan dan disesuaikan
dengan perkembangan ataupun kondisi yang sedang berkembang di tengah masyarakat. Pembaharuan
dalarupembelajaran ini dapat disebut sebagai sebuah inovasi. Tujuan inovasi pembelajaran adalah
tidak hanya untuk meningkatkan hasil belajar, tetapi juga untuk meningkatkan pengajaran pengalaman
sebagai peluang pengembangan keterampilan transversal (Kwangmuang et al, 2021).

Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT) Nurul ‘limi Jambi sebagai salah satu lembaga
pendidikan di Provinsi Jambi, saat ini memang telah memiliki banyak peserta didik. SMA IT Nurul ‘limi
Jambi yang berdiri mulai tahun 20108 ini didirkan dibawah naungan yayasan Nurul ‘limi. Pada
penyelenggaraannya, SM IT Nurul ‘llmi berdasrkan arahan dan keputusan yayasan, maka kepala
sekolah bersama dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum,bidang kesiswaan, bidang sarana dan
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prasarana serta bidang hubungan masyarakat. SMAIT Nurul’llmi memiliki kurikulum kekhasan Sekolah
Islam Terpadu yang merujuk pada jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) pusat. Kurikulum yang
diselenggarakan juga terintegrasi dengan kurikulum Nasional. Kondisi saat ini, SMA IT Nurul ‘llmi
bukanlah satu-satunya SMA Islam Terpadu yang berada di provinsi Jambi. sudah terdapat beberapa
sekolah yang sama-sama bernaung di bawah JSIT. Namun hal ini tidak menjadikan suatu persolan,
justru ini mennjadi sebuah tantangan untuk SMA IT Nurul ‘ILMI Jambi agar selalu memunculkan strategi
dan kebijakan baru yang menarik agar menjadi sebuah inovasi untuk emningkatkan kualitas pendidikan
dan untuk terus nggnarik baik baik peserta didik yang sudah ada maupun bagi calon peserta didik yang
akan mendaftar. Hal ini sejalan dengan temuan yang dilakukan Lestari dkk (2019) bahwa strategi
peningkatan mutu pendidikan pada sebuah sekolah dapat diwujudkan dengan sebuah kebijakan sekolah
yang tentunya mengarah pada mutu layanan pendidikan. Kebijakan sekolah dalam hal peningkatan
mutu pendidikan dan ggutu layanan sekolah dalah sangat dipngaruhi oleh peran dari kepemimpinan
sekolah dalam hal ini oleh kepala sekolah dan para wakil kepala sekolah sesuai dengan bidangnya.
Peningkatan mutu atau kualitas pendidikan di sebuah sekolah tentunya dimuali dari sebuah
perencanaan yang baik, pelaksanaan dan evaluasi yang baik pula, dan dimulai dari aspek tenaga
pendidikan dan kependidikan, pembelajaran, lingkungan sekolah dan pelayanan. Berdasarkan uraian
fenomena diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa dibutuhkan adanya kebijakan ataupun strategi
dalam melakukan inovasi pembelajaran oleh kepemimpinanan di SMA IT Nurul ‘limi Jambi untuk dapat
terus meningkatkan mutu sekolah dan menjalankan amanah pendidikan Nasional dengan baik pula.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Inovasi Pendidikan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), inovasi diartikan sebagai pemasukan satu

pengenalan hal-hal yang baru; penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah
dikenal sebelumnya, yang (gagasan, metode atau alat). Sedangkan Rogers (1983) dalam bukunya
“Diffusion Of Innovations” menjelaskan bahwa inovasi adalah sebuah ide, praktik, atau objek yang
dianggap baru oleh individu atau unit yang mengadopsi lainnya. gagasan inovasi di bidang lain
dinyatakan oleh Drucker (1993) menjelaskan bahwa inovasi merupakan pengetahuan yang dapat
membuat orang-orang produktif dengan berbagai keterampilan dan pengetahuan yang bekerja
bersama dalam sebuah organisasi.

Inovasi pendidikan adalah sebuah solusi di bidang pendidikan yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah yang saat ini tengah mennjadi fenomena di dunia pendidikan. menurut
Rusdiana (2014) adalah inovasi yang dilakukan di bidanpendidikan untuk memecahkan masalah
yang terjadi dalam pendidikan. Inovasi pendidikan mencakup hal-hal yang berkaitan dengan
komponen sistem pendidikan, baik dalam arti sempit, yaitu tingkat lembaga pendidikan, ataupun
dalam arti yang luas, yaitu sistem pendidikan nasional. Hal ini diperkuat dengan pendapat Syafrudin
(2012) tentang alasan penting sebuah inovasi itu dibutuhkakn di bidang pendidikan, lwmpat alasan
itu adalah: agar menjadi solusi dalam segala permasalahan dalam pendidikan agar sesuai dengan
visi, misi dan tujuan dari pendidikan itu sendiri; kedua, diibutuhkan pendidikan yang akuntabel dan
penyelenggaraan praktik pendiidkan yang bermutu; ketiga, agar sebuah lembaga pendidikan dapat
memeberikan kepuasan pada subjek dapat meliputi peserta didi, orang tua dan stakeholder |ainnya;
dan yang keempat adalah menjadi sebuah persiapan dalam mengantisipasi adanya tantangan
dalam perubahan dan perkembangan yang terjadi diberbagai aspek kehidupan dan arus globalisasi
yang nantinya akan dihadapi oleh generasi mendapat buah dari sebuah proses pendidikan.
Penelitian pendukungn lainnya dilalkukan oleh Serdyukov (2017), bahwa transformasi atau
perubahan di pendidikan harus bervariasi, namun sistematis, dengan menargetkan berbagai aspek




penting pendidikan.
B. Inovasi Pembelajaran

Inovasi pembelajaran merupakan bagian dari sebuah inovasi pendidikan. Rogers (1983: 362)
menijelaskan terdapat lima tahapan pada keputusan inovasi, masing-masing tahapan dicirikan oleh
serangkaian peristiwa, tindakan, dan keputusan tertentu yang dibuat pada saat itu. Untuk dapat
meneruskan ke setiap tahap pada proses inovasi maka harus diselesaikan baik secara eksplisit
atau secara implisit dari awal tahap sampai selesai karena ini merupakan rangkaian yang
berkelanjutan. Kelima tahapan itu adalah sebagai berikut:

a. Tahap Pengetahuan (Knowledge); tahap ini terjadi saat seseorang menyadari pentingnya terjadi
pembaharuan dan memiliki kemauan untuk mengetahui fungsi dari adanya pembaharuan atau
inovasi tersebut. Pengetahuan akan inovasi disini tidak hanya tentang memahami, melainkan
adanya proses mempersiapkan diri untuk dapat menerima inovasi tetapi juga tentang sebuah
pengetahuan bagaimana inovasi itu akan terjadi atau dapat dilakukan.

b. Tahap Bujukan (Persuation); tahap ini dapat berlangsung jika telah terlihat pada seseorang atau
sekumpulan orang untuk melakukan kegiatan yang mengarah untuk menetapkan menerima atau
menolak inovasi. Menerima inovasi berarti sepenuhnya akan mengimplementasikan dan
melaksanakan inovasi. Menolak inovasi berarti tidak akan menerapkan atau melaksanakan
inovasi. Proses penerimaan terhadap inovasi dapat terjadi setelah sebuah inovasi telah dicoba
lebih dahulu secara sebagian kecil, kemudian dilanjutkan secara keseluruhan jika sudah terbukti
berhasil sesuai dengan yang diharapkan. Jika pada tahap pengetahuan yang lebih dominan
adalah ranah koginif, maka pada tahap bujukan atau persuasi ini yang lebih dominan atau lebih
kuat adalah ranah afektif atau persaan. Maka harus diciptakan suasana yang nyaman dan
mendukung agar inovasi dapat diterima.

¢. Tahap Keputusan (Decision); pada tahap ini menjadi kelanjutan dari tahap bujukan dan dapat
terjadi jika seseorang atau orang yang memiliki wewenang dalam pengambilan kebijakan atau
keputusan untuk melakukan inovasi, memiliki atau melakukan sikap untuk dapat menerima
maupun menolak sebiah pembaharuan atau inovasi. Sikap ini akan terlihat pada saat seseorang
tersebut menerapkan sebuah inovasi berarti seseorang tersebut menerima sebuah inovasi dan
melakukan penolakan jika sebuah inovasi tidak diimpementasikan atau diterapkan dalam sebuah
institusi atau lembaga.

d. Tahap Implementasi (Implementation); pada tahap implementasi ini adalah bentuk sikap dari
sebuah penerimaan terhadap adanya inovasi.pada tahap ini akan dibuahkan sebuah praktik
dalam suatu lembaga untuk aktif dalam menerapkan inovasi yang nantinya akan diwujudkan
dalam bentuk kegiatan maupun sebuah program. Tentunya ini adalah hasil dari keputusan
pembuat kebijakan didalam sebuah lembaga untuk dapat mewujudkan sebuah inovasi dalam
praktik yang lebih nyata, dan jika sesorang itu melakukan penclakan terhadap inovasi maka tidak
akakn diterapkan dalam sebuah lembaga. Namun bentuk penolakan terhadap inovasi ini
pastinya karena beberapa alasan, bisa karena tidak tersedianya fasilititas pendukung, tidak
adanya sumber daya manusia yang dapat menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan
inovasi yang akan diambil atau dilakukan.

e. Tahap Konfirmasi (Confirmation); tahap konfirmasi dalam proses terjadinya inovasi adalah
apabila seseorang yang akan membuat keputusan untuk melakukan inovasi akan mencari
penguatan terhadap alasan kenapa inovasi sudah penting untuk dilaksanakan. Biasanya
seseorang akan mencari informasi untuk menemukan jawaban terhadap penting atau tidak untuk
inovasi dilakukan pada saat tertentu. Tahap konfirmasi ini juga merupakan tahap lanjutan dari
sebuah penerimaan atau penolakan seorang pengambil kebijakan terhadap inovasi yang akan
dilakukan dalam sebuah lembaga. Dalam proses mencari dan memeproleh informasi terhadap
penting atau tidak sebuah inovasi dilakukan, maka biasanya seorang pengambil kebijakan harus
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bersikap netral artinya tidak berat atau berpihak terhadap keputusan tertentu sebelum diperoleh
informasi yang diinginkan dan sesuai.

Tujuan inovasi pembelajaran oleh Foxon dan Pearson (2008) adalah untuk mendukung para
guru atau pendidik yang tidak memiliki latar belakang pedagogis dan ingin menyesuaikgj) desain
pengajaran yang baik. Guru atau pendidik harus mampu mengembangkan perangkat logis dan
metodologis untuk berinovasi dalam mengajar, dengan menemukan pendekatan yanggiebih selaras
dengan visi dari pembelajaran yang aitetapkan oleh sekolah. Selanjutnya para peneliti
mengembangkan berbagai bentuk inovasi pembelajaran, seperti pengembangan inovasi
pembelajaran dalam bentuk permainan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik (Areekul, 2020),
dapat juga didukung oleh teknologi inovasi pembelajaran dalam konteks budaya (Zhang, 2010);
inovasi e-learning melalui implementasi lingkungan belajar yang didukung dengan penggunaan
internet, menggunakan multimedia yang terintegrasi dengan online jejaring sosial, melalui blended
learning (Garrison dan Vaughan, 2013).

Melalui penelitiannya, Thapanee (2017) menyatakan bahwa dalam pembelajaran diperlukan
strtaegi-strategi yang inovatif bagi peserta didik. Strategi-strategi tersebut dapat berasal dari individu
pengajar, dari sebuah tim atau kelompok. Hal ini agar muncul ide-ide atau solusi karena adanya
referensi dari berbagai pengetahuan sehingga inovasi yang dihasillkan tepat dan efektif. Dalam
implementasinya, strtaegi pembelajaran yang dapat memuncullkan inovasi dalam pengajaran ini
dapat diwujudkan dalam bentuk projek maupun praktik-praktik baik secara individu ataupun secara
berkelompok. Menurut Rusdiana (2014) guru dapat melakukan inovasi mulai dari tatanan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran sampai melakukan evaluasi terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan. Guru harus meningkatkan kompetensi dan dapat membuat
metode-metode pemelajaran yang kreatif yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar
dengan tetap memperhatikan kebutuhan dan masing-masing karakteristik peserta didik. Sedangkan
menurut Hapsari dan Fatimah (2021) inovasi dalam pembelajaran mengandung arti pembelajaran
yang dikemas oleh guru lainnya yang merupakan wujud gagasan atau teknik yang dipandang baru
agar mampu menfasilitasi peserta didik untuk memperoleh kemajuan dalam proses dan hasil
belajar.

C. Kepemimpinan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Sesuai isi dari Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 Tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru,
Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah pasal 4 ayat 7, dinyatakan bahwa wakil kepala sekolah
adalah tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan tugas pokok sesuai dengan beban kerja
guru. Pada pasal 5 dinyatakan bahwa wakil kepala sekolah adalah tugas tambahan yang diakui
sebanyak 12 (dua belas) jam Tatap Muka per minggu, dan selebihnya adalah melaksanakan tugas
sebagai wakil kepala sekolah sesuai dnegan bidangnya. Menurut Morrison (2006) wakil kepala
sekolah meskipun dipersiapkan dengan baik untuk kepemimpinan bidang tertentu, membutuhkan
dukungan in-service yang jauh lebih spesifik, dan dukungan di sekolah untuk wakil kepala sekolah
harus disediakan jika menginginkan mereka menjalankan peran kepemimpinan ini dengan sukses.

Wakil Kepala bidang akademik atau kurikulum langsung bertanggung jawab kepada kepala
sekolah, yang bertugas untuk memastikan standar tertinggi dalam pengajaran, pembelajaran dan
akademik berprestasi di seluruh Sekolah. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum juga akan
memastikan bahwa adanya pengembangan kurikulum yang efektif dan penyampaian kurikulum
akademik serta manajemen yang efisien. Wakil Kepala bidang kurikulum akan bekerja bersama
Kepala sekolah dan Wakil Kepala bidang lainnya dalam memimpin arah strategis sekolah
(Grismidell & Belmont, 2017). Dalam kemitraan dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah
bidang kurikulum akan berbagi tanggung jawab terhadap pengembangan berkelanjutan,
peningkatan strategi akademik sekolah dan metode pembelajaran, dan memastikan hasil siswa
yang sangat baik. Tanggung jawab tersebut juga termasuk dalam melaksanakan kebijakan sekolah,




ketaatan resmi peraturan oleh seluruh pegawai civitas akademika, pengawas, pimpinan atau
penanggung jawab di program sekolah, tata usaha, dan semua kegoatan sekolah lainnya.

Berdasarkan berbagai uraian tentang tanggung jawab dan wewenang wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, maka dapat disimpulkan bahwa wakil kepala sekolah bidang kurikulum memilliki
wewenang dalam pengembangan Kkurikulum yang efektif termasuk didalamnya peningkatan
pembelajaran, menentukan strategi akademik dan metode pembelajaran untuk peningkatan hasil
belajar siswa. Penentuan peningkatan strategi dalam pembelajaran ini juga dapat dilakukan melalui
sebuah inovasi dalam pembelajaran. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum juga membutuhkan
dukungan dari kepala sekolah dan pihak lainnya agar peran kepimpinannya di sekolah dapat
berjalan dengan sukses.

METODE

Pada penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif dengan berdasarkan beberapa
pertimbangan dan berdasarkan teori metode penelitian oleh Creswell (2007: 179), yaitu
metode kualitatif memungkinkan peneliti dapat mengembangkan dengan detail tentang
individu atau tempat yang akan diteliti dan menjadi sangat terlibat dalam pengalaman nyata
peserta yang akan diamati. Data yang akan dikumpulkan terus berkembang dan peneliti
semakin melibatkan partisipasi aktif dari peserta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dalam rancangan penelitiannya. Hal ini
merujuk pada teori Denzin dan Lincoln (2018) yang menjelaskan bahwa studi kasus adalah
pendekatan yang bersifat intepretif yang melihat peristiwa yang terjadi dari sudut pandang yang lain.
Proses pengumpulan data dalam studi kasus merujuk dari pendapat Wahyunigsih (2013), yaitu data
dapat diambil dari berbagai sumber informasi karena studi kasus melibatkan prosesur pengumpulan
data yang kaya untuk membangun m‘nbaran yang mendalam dari kasus tertentu. Hal yang ingin
digali pada penelitian ini adalah strategi kepemimpinan wakil kepala sekolah bidang dalam
menerapkan inovasi pembelaljaran di SMA Islam Terpadu Nurul ‘llmi Jambi, dan semua data
nantinya akan melalui tahap observasi dan wawancara.

Prosedur penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kombinasi
pengambilan sampel sesuai dengan tujuan tertentu atau combination purposeful sampling. Hal ini
merujuk pada teori menurut Patton (2002) bahwa dalam menentukan sesorang yang akan dijadikan
informan dalam penelitian adlah bersifat fleksibel sesuai dengan tujuan tertentu pada penelitian
yang dilallﬂ(an. Pada penelitian ini yang sumber data terdiri dari: (a) Wakil Kepala Sekolah bidang
kurikulum sebagi sumber data utama untuk mendapatkan informasi tentang bentuk-bentukinovasi
yang dilakukan dalam pembelajaran di sekolah dan dengan data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan dokumen yang dianggap mendukung hasil dari wawancara (b) sebagai data
pendukung yang dapat digunakan untuk menambah keabsahan data utama, maka peneliti
mengambil data dari pengumpulan beberapa dokumen administratif yang berupa: dokumen rencana
strategis sekolah pada periode satu tahun maupun, dokumen kurikulum, ataupun dokumen
penunjang lainnya. Sebagai informan utama pada penelitian ini adalah wakil kepala sekolah bidang
kurikulum dan nantinya akan memebrikan infromasi atau mengarahkan untuk peneliti melakukan
pengambilan data ke informan pendukung seperti kepada wakil kepala sekolah bidang kesiswaa,
bidang hubungan masyaarakat dan bidan sarana dan prasarana sekolah. Semua data yang
terkumpul akan dilakukan triangulasi untuk memerpoleh data yang valid dan sesuai dengan
prosedur keabsahan data dalam penelitian kualitatif.

Selanjutnya semua data yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan pengumpulan
dokumen akan diinterpretasi, ditafsirkan atau diterjemahkan. Proses analisis data pada penelitian
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kualitatif ini merujuk pada Miles dan Huberman (2014) meliputi reduksi data dengan memilah atau
memilih data-data yang bersifat data utama atau sangat penting atau hanya bersifat sebagai data
penunjang saja, penyajian data (display data) dengan pengklasifikasian berdasarkan kelompok
masalah yang diteliti, selanjutnya akan dilakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi terhadap
Strategi Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum dalam melakukan inovasi pembelajaran di SMAIT
Nurul llmi Jambi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran kepemimpinan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dalam melakukan inovasi
pembelajaran di SMA IT Nurul ‘limi Jambi terdiri atas bentuk yang diimplementasikan dalam
beberapa program. Di SMA IT Nurul ‘llmi dalam melakukan inovasi di pembelajaran berdasarkan
hasil wawancara kepada informan utama dan pendukung adalah telah melakukan berbagai bentuk
kegiatan yang inovatif baik yang sifatnya diselenggarakan sendiri oleh guru sebagai pendidik,
maupun berkolaborasi dengan tenaga kependidikan, orang tua siswa maupun dengan masyarakat.
Bentuk-bentuk inovasi pembelajaran yang dirancang oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum
berdasarkan sistem diskusi bersama para pendidik dan tenaga kependidikan baik secara individu
maupun secaara tim dari beberapa guru matapelajaran yang serumpun. Selain itu juga dari hasil
rapat korrdinasi antara kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang lainnya. Berbagai bentuk
inovasi dalam pembelajaran juga tidak terlepas dari SKL (standar kompetensi lulusan) yang telah
menjadi ditetapkan oleh sekolah merujuk pada SKL yang ditentukan oleh Jaringan Sekolah Islam
Terpadu (JSIT) Pusat dan diintegrasikan dengan SKL nasional.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Thapanee (2017) didapatkan hasil bahwa terdapat
strategi dalam pembelajaran yang dapat dilakukan kepada peserrta didik baik secara individual
maupun tim, secara praktik maupun dengan menciptakan projek-projek tertentu dari berbagi bidang
pengetahuan yang nantinya diharapkan dapat menjadi sebuah inovasi yang dapat mengahsilkan
solusi maupun ide-ide terhadap permasalah-permasalah yang ada pada dunia pendidikan.
Beberapa bentuk inovasi pembelajaran oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum di SMA IT Nurul
‘llmi Jambi ada diuraikan sebagai berikut:

1. Melakukan pembelajaran dengan menggunakan teknologi dan berbasis penelitian. Bentuk
pembelajaran yang dilakukan adalah dengan menggunakan fasilitas berupa teknologi baik yang
berbasis internet maupun tidak. Seperti dengan memanfaatkan laboratorium komputer yang
dilengkapi dengan wakses internet yang disediakan oleh sekolah. Sekolah juga telah
meneydiakan perpustakaan online yang dapat diakses oleh peserta didik di sekolah saat
pembelajaran. Media ini dapat digungikan sebagai sumber rujukan atau referensi dalam proses
pembelajaran. Sejalan dari temuan oleh Yuliana (2019) bahwa pembelajaran yang dirancang
dengan baik dan tepat, maka pembelajaran akan lebih menyenangkan karena dapat
meningkatkan interaksi peserta didik. Pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi dapat
menggunakan berbagai web, yang tentunya dapat mendukung kinteraktif pada siswa dan siswa
menjadi lebih banyak dalam mengakses sumber-sumber belajar. Syarat dari teknologi yang
digunakan dalam mendukung pembelajaran harus bersifat fleksibel agar siswa dengan mudah
dapat mengaksesnya dan dapat menunjang siswa dalam mencari sumber-sumber yang sesuai
dengan materi pelajaran.

2. Memadukan kurikulum Nasional dan kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT). Untuk
dapat memaksimalkan proses pembelajaaran, dan pembelajaran lebih menarik dan sesuai
dengan kondisi atau perkembangan zaman, maka memadukan kurikulum nasional dengan
kurikulum JSIT dapat menjadi solusi. Dimana sekolah dapat membentengi siswa dengan
pemahaman atau konsep Islamisasi sains dengan baik dan dapat diinternalisasikan dalam




kehidupan nyata yang dialami oleh siswa.

3. Menggunakan metode pembelajaran yang digunakan menarik dan kekinian sesuai dengan
kondisi yang tengah terjadi. Guru menggunakan pendekatan yang interaktif pada saat
pembelajaran. Guru mengajar dengan tidak terlalu kaku, tetap santai dan santun. Tampak siswa-
siswa berkontribusi secara aktif dalam pembelajaran dan siswa antusias dalam memberikan
pendapat ataupun melakukan diskusi ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian oleh Nasution (2017) dari hasil penelitian didapati metode pembelajaran
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa, dalam proses pembelajaran di
sekolah guru dapat menggunakan berbagai metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan siswa di sekolah.

4. Melakukan outing class (pembelajaran di luar kelas). Hal ini dilakukan dengan memberikan
suasana nyata atau suasana tidak kaku pada peserta didik. Outing class dapat dilakukan di
sekitar lingkungan sekolah maupun di lokasi yang sudah ditentukan oleh guru dan sepakati
bersama peserta didik dan tentunya disesuaikan dengan materi pembelajaran. Kegiatan dapat
dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung baik secara individu maupun kelompok,
pemberian tugas projek, membrikan penugasan pada peserta didik untuk melakukan penelitian
atau observasi sederhana. Hal senada dari hasil penelitian oleh Suherdiyanto (2014) bahwa
Proses pembelajaran di luar dapat dilakukan dengan beberapa kegiatan meliputi: pemberian
motivasi kepada siswa untuk bertanya, keterlibatan siswa, merangsang semangat siswa,
pemberian tugas, membagikan rencana pelaksanaan, mempersiapkan pengamat, penyampaian
tahap-tahap tugas yang dilakukan, simulasi percobaan kegiatan, keterlibatan guru pada saat
proses pembelajaran di luar kelas.

5. Melalui program penguatan bahasa. Program penguatan bahasa dalam pembelaljaran ini dapat
dilakukan dengan kegiatan Homestay bahasa inggris dan bahasa ggab, pemberian kosa kata
secara langsung dan melibatkan orang tua dalam evaluasinya. Dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Agustina dkk (2020), bahwa dalam pembelajaran bahasa dapat dilakukan
penguatan bahasa dengan penggunaan penguatan verbal dan nonverbal secara individu dan
kelompok tertentu dengan variasi dalam penggunaannya dan dengan segera yang berdampak
pada peserta didik sehingga membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan inovatif dengan
memperhatikan prinsip penggunaan penguatan.

6. Menerapkan Blended Learning. Kegiatan yang dilakukan pada Blended Learning di SMA IT
Nurul ‘ilmi Jambi adalah merupakan perpaduan antara dua komponen ataupun lebih, juga dapat
menggunakan beberapa metode sekaligus. Perpaduan metode tersebut yaitu dapat berupa e-
learning dengan menggunakan multimedia. Hal ini didukung oleh kondisi sekolah yang
dilengkapi atau didukung oleh fasilitas yang memadai untuk melakukan kegiatan ini. Bentuk
pembelajaran yang diterapkan berupa pembelajaran online kelas virtual, teks animasi,
maupun streaming video. Hal ini senada dengan penelitian oleh Garrison & Vaughan (2013)
perubahan kelembagaan dan kepemimpinan yang terkait dengan inovasi blended learning di
lembaga pendidikan sebagai bentuk perubahan dan  transformasional terkait dengan
pendekatan pengajaran dan pembelajaran campuran didasarkan pada komitmen kepemimpinan
kolaboratif yang melibatkan semua tingkatan institusi.

SIMPULAN

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum memiliki peran dalam melakukan inovasi pembelajaran
di SMA IT Nurul ‘llmi Jambi terdiri atas bentuk yang diimplementasikan dalam beberapa program
Bentuk-bentuk inovasi pembelajaran yang dirancang oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum
berdasarkan sistem diskusi bersama para pendidik dan tenaga kependidikan baik secara individu
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maupun secaara tim dari beberapa guru matapelajaran yang serumpun.

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum harus mampu membuafgkeputusan yang tepat
terhadap kebijakan dibidang kurikulum maupun akademik agar mampu membawa sekolah yang
dipimpinnya menjadi sekolah yang mampu mengemban amanah tujuan pendidikan nasional dan
agar visi dari sekolah dapat tercapai. Beberapa bentuk inovasi pembelajaran oleh nakil kepala
sekolah bidang kurikulum di SMA IT Nurul ‘llmi Jambi ada diuraikan sebagai berikut: menerapkan
pembelajaran berbasis teknologi dan penelitian. Didapatkan bahwa di SMA IT Nurul ‘limi telah
[ elakukan pembelajaran dengan menggunakan teknologi, mengintegrasikan kurikulum Nasional
dan kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), metode pembelajaran yang digunakan
menarik dan kekinian sesuai dengan kondisi yang tengah terjadi, melakukan outing class
(pembelajaran di luar kelas). Hal ini dilakukan dengan memberikan suasana nyata atau suasana
tidak kaku pada peserta didik, melalui program penguatan bahasa. Program penguatan bahasa
dalam pembelaljaran ini dapat dilakukan dengan kegiatan Homestay bahasa inggris dan bahasa
arab, pemberian kosa kata secara langsung dan melibatkan orang tua dalam evaluasinya, serta
dengan menerapkan Blended Learning. Kegiatan yang dilakukan pada Blended Learning di SMA IT
Nurul ‘ilmi Jambi adalah merupakan perpaduan antara dua komponen ataupun lebih, juga dapat
menggunakan beberapa metode sekaligus. Perpaduan metode tersebut yaitu dapat berupa e-
leaming dengan menggunakan multimedia.
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